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ABSTRAK 

Rubensius Silalahi, “Perkembangan Pasar Modal Dalam Pembangunan Nasional 

di Era Digitalisasi (1995-2018)”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

 

Perkembangan pasar modal di Indonesia memiliki peran strategis dalam 

mendukung pembangunan nasional, terutama dalam era digitalisasi yang telah 

membawa perubahan signifikan sejak pertengahan 1990-an. Transformasi ini 

mencakup peralihan dari sistem manual menuju sistem berbasis teknologi yang 

lebih efisien, transparan, dan mudah diakses. Perubahan ini juga sejalan dengan 

meningkatnya mobilisasi dana investasi dan partisipasi investor domestik maupun 

asing. Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi perkembangan pasar modal 

dalam pembangunan nasional selama periode 1995 hingga 2018 dengan 

menggunakan metode historis. Metode ini melibatkan pengumpulan dan analisis 

data dari berbagai sumber primer dan sekunder guna memahami dinamika 

perubahan yang terjadi. Langkah penelitian meliputi kajian terhadap kebijakan 

otomasi perdagangan, penerapan sistem Jakarta Automated Trading System 

(JATS), implementasi perdagangan tanpa warkat (scripless trading), serta sistem 

perdagangan jarak jauh (remote trading). Selain itu, dampak penggabungan Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) menjadi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2007 turut dikaji sebagai bagian dari transformasi kelembagaan 

dalam pasar modal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi telah 

meningkatkan efisiensi transaksi, mempercepat penyelesaian perdagangan, serta 

memperluas aksesibilitas bagi berbagai kelompok investor. Modernisasi 

infrastruktur pasar modal juga terbukti mampu memperkuat stabilitas dan daya 

saing sektor keuangan nasional. Temuan utama penelitian ini mengungkapkan 

bahwa digitalisasi di pasar modal tidak hanya meningkatkan volume perdagangan, 

tetapi juga mendorong integrasi ekonomi Indonesia ke dalam sistem keuangan 

global. Selain itu, perkembangan teknologi di sektor ini telah berperan dalam 

mempercepat mobilisasi dana bagi dunia usaha, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Simpulan utama penelitian ini 

menegaskan bahwa perkembangan pasar modal yang didorong oleh digitalisasi dan 

reformasi kelembagaan telah meningkatkan daya saing pasar keuangan Indonesia 

secara signifikan. Oleh karena itu, kebijakan berkelanjutan yang mendukung adopsi 

teknologi di sektor pasar modal menjadi faktor penting dalam memastikan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Bursa Efek Indonesia, Digitalisasi, Jakarta Automated Trading 

System, Pasar Modal, Remote Trading, Scripless Trading. 
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ABSTRACT 

Rubensius Silalahi, “Capital Market Development in National Development in the 

Digitalization Era (1995-2018)”. Thesis. Jakarta: History Education Study 

Program, Faculty of Social Sciences and Law, State University of Jakarta, 2025. 

The development of Indonesia's capital market plays a strategic role in supporting 

national development, especially in the digitalization era that has brought 

significant changes since the mid-1990s. This transformation involves shifting from 

a manual system to a technology-based system that is more efficient, transparent, 

and accessible. These changes align with increased investment fund mobilization 

and participation from both domestic and foreign investors. This study aims to 

reconstruct the development of the capital market in national development during 

the period 1995 to 2018 using the historical method. This method involves 

collecting and analyzing data from various primary and secondary sources to 

understand the dynamics of change that occurred. The research steps include 

examining policies on trading automation, the implementation of the Jakarta 

Automated Trading System (JATS), the adoption of scripless trading, and the 

remote trading system. Additionally, the impact of the merger between the Jakarta 

Stock Exchange (JSX) and the Surabaya Stock Exchange (SSX) into the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) in 2007 was also analyzed as part of institutional 

transformation in the capital market. The results indicate that digitalization has 

improved transaction efficiency, accelerated trade settlement, and expanded 

accessibility for various groups of investors. The modernization of capital market 

infrastructure has also strengthened the stability and competitiveness of the 

national financial sector. The key findings of this study reveal that digitalization in 

the capital market not only increases trading volume but also promotes Indonesia’s 

economic integration into the global financial system. Furthermore, technological 

advancements in this sector have accelerated the mobilization of funds for 

businesses, ultimately contributing to national economic growth. The main 

conclusion of this study asserts that capital market development, driven by 

digitalization and institutional reforms, has significantly enhanced Indonesia's 

financial market competitiveness. Therefore, sustainable policies supporting 

technological adoption in the capital market sector are crucial in ensuring inclusive 

and sustainable economic growth. 

 

Keywords: Capital Market, Digitalization, Indonesia Stock Exchange, Jakarta 

Automated Trading System, Remote Trading, Scripless Trading. 
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